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Abstrak 
Tujuan penelitian (1) Mengembangkan media interaktif pada mata pelajaran IPS 
kelas VII sub tema  keadaan alam Indonesia, (2)Mengetahui efektivitas media 
pembelajaran interaktif pada pelajaran IPS kelas VII  keadaan alam Indonesia, (3) 
Meningkatnyahasil belajar siswa dalam mempelajari materi IPS kelas VII keadaan 
alam Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Reseach 
and Development) dengan menggunakan langkah-langkah dari model 
pengembangan Sugiyono. Penelitian dilaksanakan di SMPN 01 Surakarta. 
Penentuan sampel menggunakan simple random samplingkemudian pengambilan 
data dengan penyebaran angket kebutuhan guru dan angket kebutuhan siswa. 
Produk yang dikembangkan ialah media pembelajaran video animasi yang masuk 
dalam pelajaran IPS kondisi geologi Indonesia  sub tema keadaan alam Indonesia. 
Videotelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media kemudian diujikan. Hasil 
penelitian yang dilaksanakan terdapat perbedaan yang signifikan terbukti dengan 
adanya perolehan hasil belajar melalui pre test dan post test.Setelah diuji t-test 
mendapatkan hasil sig(2-tailed) 0,000 bahwa Ho ditolak dan H1 diterima artinya 
terdapat perbedaan hasil pretest dan post test.  
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Abstract 
Reseach have a purpose (1) develop an interactive learning media in social 
science study  class VII Sub-themes themes natural state of Indonesia, (2) 
determine efectiveness interactive learning media media in social science study  
class VII sub-themes natural state of Indonesia, (3) improving student learning 
outcomes  in social science study  class VII sub- themes natural state of 
Indonesia. The research is reseach and development using Sugiyono’s develop 
model. Reseach conducted in junior high school 01 of  Surakarta. the sampling 
using simple random sampling and then, collect data by distributing questionaries 
need of teachers and student’s needs questionaire. Product develop is video 
animation intructional media are included in social science subject geological 
condition of the sub-themes Indonesia natutal state. Video has been validated by 
subject matter expert and media expert. The result of reseach carried out there is 
a significant difference, As evidence by the acquisition of learning outcomes 
through pre test and post test.  after tested by t-test get result sig(2-tailed) 0,000 
that Ho refused And H1 accepted, the meaning that there are differences in the 
result of pre test and post test. 





1.1. Latar Belakang 
Media video animasi merupakan media audio visual yang 
menampilkan gambar dan suara sehingga mampu merangsang 
perhatian siswa untuk belajar. Penelitian yang dilakukan tehadap 
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
sampai kepada kesimpulan bahwa proses dan hasil belajar para siswa 
menunjukkan perbedaan yang berarti antara pengajaran tanpa media 
dengan pengajaran menggunakan media. Oleh sebab itu pengunaan 
media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat dianjurkan 
untuk mempertinggi kualitas pembelajaran.  
Tujuan dari penelitian ini ialah (1) Mengembangkan media 
interaktif pada mata pelajaran IPS kelas VII sub tema  keadaan alam 
Indonesia, (2)Mengetahui efektivitas media pembelajaran interaktif 
pada pelajaran IPS kelas VII  keadaan alam Indonesia, 
(3)Meningkatnyahasil belajar siswa dalam mempelajari materi IPS 
kelas VII keadaan alam Indonesia. 
1.2 Kajian Teori 
Strategi merupakan sebuah rencana yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai suatu tujuan (a plan of operation achieving something) 
sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan (a way in achieving something) (Wina Senjaya, 2008 dalam 
Endang 2012). Nana dan Ahmad, (2001:1) mengatakan metodologi 
pengajaran ada dua aspek yang paling menojol yakni metode 
mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. 
Kedudukan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar ada dalam 
komponen metodologi, sebagai salah satu lingkaran belajar yang 
diatur oleh guru. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap 
perkembangan dimulai dari berpikir konkret menuju ke berpikir 
abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju ke berpikir kompleks. 
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Penggunaan media pengajaran erat kaitanya dengan tahapan berpikir 
tersebut sebab memulai media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat 
dikonkretkan, dan hal-hal kompleks  dapat disederhanakan.   
Menurut Krisna, Engkon K, Dkk (2008), Mitigasi adalah tindakan 
yang dilakukan untuk mengurangi dampak yang disebabkan oleh 
terjadinya bencana. Tahap mitigasi memfokuskan pada tindakan 
jangka panjang untuk mengurangi risiko bencana. Tindakan mitigasi 
terdiri dari mitigasi struktural dan mitigasi non struktural. 
1.3 Penelitian Terdahulu  
Referensi penelitian terdahulu menggunakan penelitian dari 
Ayuningsih, Sari (2015) mengembangkan media pembelajaran 
interaktif menggunakan adobe flash CS3 pada mata pelajaran IPS 
materi keadaan alam Indonesia kelas VII. Tujuan penelitian ialah 
mengembangkan media interaktif, mengetahui kelayakan, dan 
mengetahui efektivitas media pembelajaran nteraktif menggunakan 
adobe flash CS3. dan hasil tanggapan siswa terhadap media sebesar 
96.07%. Artinya media pembelajran sudah sangat baik. Hasil belajar 
siswa meningkat 18,48 dari setelah menggunakan media pembelajaran 
interaktif. Sedangkan hasil belajar tanpa menggunakan media 
pembelajaran sebesar 7,56.  
1.4 Kerangka Berpikir 
 Pengembangan media video animasi mitigasi bencana dapat 
menjadi media pembelajaran yang dapat digunakan media 
pembelajaran. Proses pembelajaran lebih menyenangkan karena dalam 
video tersebut menampilkan visualisasi gambar yang telah disesuaikan 
dengan materi serta iringan musik dan suara. Guru juga dituntut untuk 
lebih kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar siswa 
termotivasi dalam belajar. Untuk itu perlu adanya suatu media 
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pembelajaran yang dapat digunakan untuk memotivasi siswa dalam 
belajar sehingga dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 
1. Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil pretest dan post test  
2. H1: terdapat perbedaan hasil pretest dan post test  
2. METODE 
Metode yang digunakan ialah penelitan dan pengembangan, yang 
lebih kita kenal dengan istilah Research And Develeopment (R n D).  
Menurut Punaji (2015), strategi untuk mengembangkan suatu produk 
pendidikan oleh Borg dan Gall (1983) disebut juga sebagai penelitian 
dan pengembangan. Pengertian penelitian dan pengembangan ialah 
suatu proses yang pakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk pendidikan. Model yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan ini menggunakan model pengembangan dari 
(Sugiyono, 2014;409). penentuan sampel menggunakan simple 
random sampling kemudian pengambilan data dengan penyebaran 
angket kebutuhan guru dan angket kebutuhan siswa. Penelitian dan 
pengembangan ini menggunakan desain ekperimen Pre-Experimental 
Designs (nondesigns), dan menggunakan jenis One-Group Pretest-
Posttest Design sehingga diketahui perbedaan hasil pembelajaran 
sebelum menggunakan media dan sesudah menggunakan media. Soal 
yang akan dieksperimenkan terlebih dahulu di uji validitas dan uji 
reliabilitasnya 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisa Angket Kebutuhan 
 Angket kebutuhan yang diberikan kepada guru dan siswa kelas VII 
SMPN 01 Surakarta dapat diambil kesimpulan bahwa perlu adanya 
media pembelajaran untuk memotivasi siswa dalam belajar. Peneliti 
kemudian mengembangkan media video dengan materi kondisi 




3.2  Ekperimen Produk Pengembangan 
Pelaksanaan eksperimen bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
media pembelajaran Soal yang akan digunakan untuk eksperimen, 
sebelumnya di uji validitas dan reabilitasnya. Uji validitas dan 
realibilitas dilaksanakan di SMPN 04 Surakarta pada kelas VII D dan 
VII E dengan jumlah keseluruhan siswa 62 siswa. Jumlah soal yang 
diujikan sejumlah 20 soal yang tealh disesuaikan dengan kisi-kisi soal. 
Setelah diujikan validitas dan reliabilitasnya dapat digunakan untuk 
eksperimen  
Penelitian dilaksanakan di kelas VII. Siswa sebelumnya diminta 
untuk mengerjakan soal pretest, kemudian peneliti melaksanakan 
proses pembelajaran, setelah itu siswa diminta mengerjakan soal post 
test. Nilai rata-rata pre test ialah 77,5 sedangkan nilai post test ialah 
86,9. Hasil dari penelitian tersebut diuji menggunakan uji t-test 
sehingga mendapatkan hasil sig(2-tailed) 0,000 bahwa Ho ditolak dan 




















4. PENUTUP  
Pengembangan yang dilakukan adalah hasil dari gagasan/ide dari 
peneliti untuk mengembangkan video animasi yang materinya tentang 
kondisi geologi Indonesia dengan muatan mitigasi bencana gempa 
Sebelum melakukan pengembangan video, terlebih dahulu peneliti 
mengobservasi sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 
Penyebaran angket kebutuhan baik untuk guru maupun untuk siswa. 
Penelitian dilaksanaan di SMPN 01 Surakarta kelas VII A. 
Pengembangan media video animasi mampu memotivasi proses 
belajar siswa. Terdapat perbedaan hasil pretest dan post test. 
penggunaan video animasi lebih dinilai efektif. Ada peningkatan 
prestasi saat pembelajaran menggunakan video animasi. Terbukti nilai 
rata-rata pre testialah 77,5sedangkan nilai post testialah 86,9. Hasil 
dari penelitian tersebut diuji menggunakan uji t-test sehingga 
mendapatkan hasil sig(2-tailed) 0,000 bahwa Ho ditolak dan H1 
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